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BAB III   

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Subyek dan Obyek Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan sepenuhnya menggunakan 

metode pendekatan kualitatif deskriptif. Langkah-langkah yang dilakukan dalam 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah melakukan observasi partisipatif, 

melakukan wawancara secara mendalam kepada pemangku kepentingan yang 

memahami kondisi proses bisnis di SMK Negeri 1 Ampelgading, dan dengan cara 

dokumentasi melakukan analisis rencana strategis yang telah dibuat SMK Negeri 1 

Ampelgading. Teknik yang digunakan untuk mengolah data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis deskriptif yaitu menjelaskan dari hasil analisa 

kualitatif yang berupa data deskriptif. 

Subyek penelitian ini adalah pemangku kepentingan (stakeholder) yang 

memahami kondisi proses bisnis di SMK Negeri 1 Ampelgading, sedangkan obyek 

penelitiannya yaitu perancangan blueprint teknologi informasi dan mewujudkan 

smart school. 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

3.2.1 Alat Penelitian 

Alat yang digunakan untuk mendukung keberlangsungan kegiatan penelitian, 

yaitu : 

1. Laptop Asus A407M sebagai alat utama dalam menyusun proposal pada 

penelitian Tugas Akhir I dan II. 

2. Smartphone Android OPPO Reno4 F untuk melakukan komunikasi. 

3. Microsoft Word 365 untuk mengolah data. 

4. Draw.io digunakan untuk merancang pemodelan bisnis, arsitektur data, 

arsitektur aplikasi, dan arsitektur teknologi. 
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3.2.2 Bahan Penelitian 

Terdapat dua bahan penelitian yang didapatkan dari penelitian ini, yaitu : 

1. Data primer 

Data primer diperoleh dari data yang dikumpulkan secara langsung 

terhadap sasaran. Data ini diperoleh dari sumber data yang dikumpulkan 

dengan melakukan wawancara terhadap pemangku kepentingan 

(stakeholder) di SMK Negeri 1 Ampelgading. Data primer meliputi 

tanggapan narasumber wawancara sehubungan dengan perancangan 

blueprint teknologi informasi untuk mewujudkan smart school. 

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan dari orang lain atau data 

yang diperoleh secara tidak langsung. Data sekunder dalam penelitian ini 

didapatkan dengan mengumpulkan data dan informasi sebagai referensi 

yang dijadikan sebagai acuan perancangan blueprint teknologi informasi 

untuk mewujudkan smart school, referensi-referensi tersebut berasal dari 

jurnal, artikel, dan situs internet. 

 

3.3 Diagram Alir Penelitian 

Alir penelitian yang terdapat dalam penelitian ini dimulai dari tahap 

identifikasi masalah sampai pada akhirnya memberikan kesimpulan dan 

rekomendasi berbentuk dokumen blueprint teknologi informasi sesuai dengan 

tahapan kombinasi dua metode penelitian yaitu EAP dan Ward and Peppard. 

Kombinasi dua metode penelitian dilakukan karena metode EAP memberikan 

tahapan yang jelas dalam melakukan definisi analisis kondisi saat ini pada 

pemodelan bisnis dan SI/TI. Namun, hal tersebut belum mendetail karena belum 

terdapat analisis internal dan eksternal organisasi, sehingga dapat dikombinasikan 

dengan tepat menggunakan metode Ward and Peppard pada analisis bisnis dan 

SI/TI saat ini secara dua kondisi internal dan eksternal organisasi. Di bawah ini 

merupakan diagram alir penelitian yang disajikan pada gambar 3.1. 
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Gambar 3. 1 Diagram Alir Penelitian 

Sesuai dengan gambar 3.1 tahapan penelitian ini dimulai dari identifikasi 

masalah, studi literatur, kemudian masuk kepada tahap awal EAP yaitu inisiasi 

perencanaan awal dengan tujuan proses pembangunan model arsitektur dapat 

terarah dengan baik sebagai landasan untuk langkah pengerjaan berikutnya. Tahap 

kedua masuk kepada metode Ward and Peppard yaitu pertama melakukan analisis 

pemodelan bisnis internal dan eksternal, analisis pemodelan bisnis internal 

dilakukan menggunakan tool value chain, sedangkan analisis pemodelan bisnis 

eksternal menggunakan tool analisis PEST yang selanjutnya menghasilkan matriks 

SWOT pemodelan bisnis. Kedua, melakukan analisis SI/TI saat ini secara internal 
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dan eksternal organisasi, analisis SI/TI internal melakukan observasi SI/TI 

langsung di SMK Negeri 1 Ampelgading menggunakan tool McFarlan Strategic 

Grid, sedangkan analisis SI/TI eksternal melakukan analisis sistem informasi dan 

teknologi jaringan yang masih tren saat ini. Setelah itu, sebelum masuk kepada 

tahap ketiga analisis kondisi masa mendatang dilakukan analisis CSF yang 

memberikan identifikasi faktor-faktor keberhasilan organisasi untuk mencapai 

tujuan organisasi yang didukung oleh kebutuhan SI/TI. 

Tahap ketiga yaitu mendefinisikan arsitektur data, arsitektur aplikasi dan 

arsitektur teknologi. Selanjutnya, tahap terakhir yaitu menyusun rencana 

implementasi proyek dalam bentuk roadmap, melakukan gap analisis aplikasi saat 

ini dengan aplikasi masa mendatang, dan melakukan penyusunan dokumen 

blueprint teknologi informasi. Penelitian ini memiliki kerangka sistem informasi 

yang berupa tiga komponen yaitu komponen input, komponen process, dan 

komponen output seperti ditunjukkan pada gambar 3.2. 

 
Gambar 3. 2 Kerangka Sistem Informasi 

Ketiga komponen kerangka sistem informasi yang ditunjukkan pada gambar 

3.2 dapat dijelaskan lebih rinci di bawah ini. 

1. Komponen input 

Komponen input atau masukan terdiri dari masukan pemodelan bisnis 

dan sistem/teknologi saat ini. Kedua masukan tersebut berbentuk matriks 

SWOT dari masing-masing analisis kondisi eksternal dan internal 

pemodelan bisnis dan sistem/teknologi saat ini. Hasil dari analisis 

matriks SWOT ini yang akan dijadikan dasar dalam melakukan rencana 

implementasi dan pembuatan rekomendasi dokumen blueprint teknologi 

informasi. 
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2. Komponen process 

Komponen process atau proses terdiri dari arsitektur data, arsitektur 

aplikasi, dan arsitektur teknologi. Ketiga arsitektur ini dilakukan 

pendefinisian terhadap kebutuhan teknologi informasi yang selaras 

dengan proses bisnis di SMK Negeri 1 Ampelgading. Arsitektur data 

melakukan proses pendefinisian data yang digunakan oleh proses bisnis 

dengan menggambarkan relasi antar data. Arsitektur aplikasi 

mendefinisikan aplikasi yang akan dibuat kemudian diselaraskan dengan 

pembuatan data yang sudah didefinisikan, sedangkan arsitektur teknologi 

melakukan tahap dalam mendefinisikan teknologi yang dapat 

mendukung aplikasi dan data yang digunakan. 

3. Komponen output 

Komponen output atau keluaran yaitu hasil yang didapatkan dari input 

yang sudah diproses melalui pendefinisian arsitektur data, arsitekur 

aplikasi, dan arsitektur teknologi. Kemudian, hasil dari input 

diidentifikasi sesuai dengan hasil komponen input yang berupa matriks 

SWOT pemodelan bisnis dan matriks SWOT sistem/teknologi saat ini 

menjadi suatu roadmap implementasi dan dokumen blueprint teknologi 

informasi. Hasil roadmap implementasi dibuat berdasarkan strategi 

analisis McFarlan Strategic Grid. 

3.3.1 Identifikasi Masalah 

Tahap identifikasi masalah merupakan tahap awal dalam menentukan 

permasalahan yang akan dijadikan topik penelitian, tahap ini dilakukan dengan 

mengamati perkembangan IPTEK. Ketika sudah melakukan pengamatan 

perkembangan IPTEK, maka dari pengamatan tersebut didapatkan suatu 

permasalahan untuk diteliti lebih lanjut. Penelitian ini menemukan permasalahan di 

bidang teknologi pendidikan yaitu melakukan perancangan blueprint teknologi 

informasi untuk mewujudkan smart school. 

3.3.2 Studi Literatur 

Studi literatur adalah mengumpulkan data dan informasi sesuai dengan 

permasalahan penelitian yang dijadikan acuan yaitu perancangan blueprint 
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teknologi informasi untuk mewujudkan smart school di SMK Negeri 1 

Ampelgading. 

Observasi dilakukan dengan mengamati langsung kegiatan proses bisnis yang 

berjalan di SMK Negeri 1 Ampelgading dan mencari data yang diperlukan untuk 

penelitian, sedangkan wawancara dilakukan untuk membantu mencari informasi 

yang berkaitan dengan kegiatan proses bisnis di SMK Negeri 1 Ampelgading, 

dalam hal ini wawancara dilakukan dengan pihak yang dianggap mengetahui semua 

kegiatan proses bisnis yang bertujuan untuk mendapatkan data dan informasi 

akurat. 

3.3.3 Inisiasi Perencanaan 

Tahap inisiasi perencanaan merupakan langkah awal dalam mempersiapkan 

segala sesuatu seperti penentuan kerja, metodologi yang digunakan, unit yang 

terlibat, tujuan organisasi, visi dan misi organisasi, dan tools yang digunakan 

sebelum memulai kegiatan inti EAP. Tahapan ini mengawali semua tahapan dan 

sangat berpengaruh terhadap tahapan lain. 

3.3.4 Analisis Kondisi Saat ini 

Tahap analisis kondisi saat ini yaitu mengompilasi dan membangun suatu 

basis pengetahuan mengenai bisnis dan teknologi informasi yang digunakan 

terhadap bisnis saat ini. Target hasil dalam tahap analisis kondisi saat ini adalah 

matriks SWOT pemodelan bisnis dan Matriks SWOT sistem dan teknologi saat ini 

yang dijadikan dasar untuk tahap rencana implementasi. Tahap ini terdiri dari dua 

komponen, yaitu : 

1. Pemodelan bisnis 

Pemodelan bisnis yaitu tahap dalam mempelajari mengenai proses bisnis 

yang dilakukan di SMK Negeri 1 Ampelgading dimana hal ini berfokus 

pada fungsi pendidikan. Target hasil dari pemodelan proses bisnis adalah 

klasifikasi fungsi bisnis menggunakan analisis Plan Do Check Action 

(PDCA), value chain dan analisis PEST. Tahap pemodelan bisnis dibagi 

menjadi dua yaitu pemodelan kondisi bisnis internal menggunakan 

analisis PDCA dan value chain, kemudian pemodelan kondisi bisnis 

eksternal dengan menggunakan analisis PEST. Selanjutnya, dari 
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pemodelan bisnis internal dan eksternal dilakukan analisis yang 

menghasilkan matriks SWOT pemodelan bisnis. 

2. Sistem dan teknologi saat ini 

Tahapan ini mendefinisikan sistem aplikasi dan platform teknologi yang 

ada dengan cara melakukan analisis sistem dan teknologi saat ini sesuai 

kondisi internal dan eksternal institusi. Analisis kondisi internal sistem 

dan teknologi saat ini menggunakan dua cara yaitu dengan strategi 

analisis McFarlan strategy grid dan hasil observasi langsung kondisi 

sistem dan teknologi saat ini di SMK Negeri 1 Ampelgading. Kemudian, 

analisis kondisi eksternal sistem dan teknologi saat ini dilakukan dengan 

menggunakan analisis PEST. Setelah melakukan analisis sistem dan 

teknologi saat ini yang sesuai dengan kondisi internal dan eksternal 

institusi, selanjutnya adalah melakukan analisis yang menghasilkan 

matriks SWOT sistem dan teknologi saat ini. 

3.3.5 Analisis Critical Success Factors (CSF) 

Analisis critical success factors memberikan identifikasi mengenai faktor-

faktor yang paling berpengaruh terhadap keberhasilan sebuah organisasi. Analisis 

CSF diperlukan oleh SMK Negeri 1 Ampelgading untuk mencapai visi, misi, dan 

tujuan sekolah sesuai dengan strategi bisnis organisasi. Hasil analisis CSF dapat 

digunakan sebagai penentuan strategi SMK Negeri 1 Ampelgading untuk 

mewujudkan smart school sesuai dengan kebutuhan SI/TI masa mendatang selaras 

dengan strategi bisnis. 

3.3.6 Analisis Kondisi Masa Mendatang 

Tahap ini mendefinisikan tiga jenis arsitektur yaitu arsitektur data, arsitektur 

aplikasi, dan arsitektur teknologi. Tiga arsitektur tersebut dijelaskan lebih rinci di 

bawah ini, yaitu : 

1. Arsitektur data 

Arsitektur data merupakan suatu tahapan yang mendefinisikan jenis-jenis 

data utama yang diperlukan bagi bisnis. Arsitektur data terdiri dari entitas 

data, dimana setiap data memiliki atribut dan relasi terhadap data yang 

lainnya. 
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2. Arsitektur aplikasi 

Arsitektur aplikasi merupakan suatu tahapan dalam mengidentifikasi 

jenis-jenis aplikasi yang dibutuhkan untuk mengelola data dan 

mendukung fungsi bisnis. Aplikasi yang dimaksud adalah proses 

mendefinisikan aplikasi apa saja yang akan mengelola data dan 

menyediakan informasi untuk pihak manajemen terhadap fungsi 

bisnisnya. 

3. Arsitektur teknologi 

Arisitektur teknologi merupakan suatu tahapan yang mendefinisikan 

platform teknologi yang dibutuhkan untuk menghasilkan suatu 

lingkungan bagi aplikasi pengelola dan pendukung fungsi bisnis. Tujuan 

dari tahap arsitektur teknologi ini adalah mendeskripsikan bagaimana 

mengelola fase ini sebagai bagian dari keseluruhan Enterprise 

Architecture (EA). 

3.3.7 Rencana Implementasi dan Penyusunan Dokumen Blueprint Teknologi 

Informasi 

Tahap rencana implementasi dan penyusunan dokumen blueprint teknologi 

informasi merupakan tahap akhir penelitian ini. Tahapan rencana implementasi 

mengidentifikasi urutan dalam implementasi sistem, penjadwalan implementasi 

berupa roadmap rencana implementasi, menentukan Critical Success Factors 

(CSF) sistem, dan melakukan gap analisis. Selanjutnya, penyusunan dokumen 

blueprint teknologi informasi memiliki luaran berupa dokumen blueprint teknologi 

informasi untuk mewujudkan smart school di SMK Negeri 1 Ampelgading. 

 

      


